ABSTRAK

Iwan Caca Gunawan. (2024). NIM: 2200070014. Penafsiran Kata Ikhlas dalam
Al-Qur’an (Studi Komparatif Penafsiran Al-Razi dan Ibn Katsir).

Tafsir mugaran (perbandingan atau komparatif) merupakan pendekatan
tafsir yang lebih menitikberatkan pada penjelasan ayat-ayat Al-Qur’an dengan
merujuk kepada penjelasan para mufassir. Tafsir komparatif ini adalah suatu
metode yang digunakan untuk membandingkan tafsir yang berupaya menganalisa
arah dan kecenderungan para mufassir dalam menafsirkan Al-Qur’an, juga
berfungsi untuk menganalisis faktor yang melatarbelakangi seorang mufassir.

Al-Razi dan Ibn Katsir merupakan dua sosok mufassir yang ternama di
zamannya, dengan latar belakang yang berbeda, sehingga menarik untuk dijadikan
rujukan tafsir mugaran ini. Adapun ayat yang akan dikomparasi adalah kata
Ikhlas dengan berbagai derivasinya yang terdapat di dalam Al-Qur’an.

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk menganalisis penafsiran kata ikhlas
dalam Al-Qur’an menurut Fakhruddin Al-Razi, dan penafsiran ikhlas dalam Al-
Qur’an menurut Ibn Katsir; serta persamaan dan perbedaan dalam menafsirkan
ayat-ayat tentang ikhlas.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kepustakaan (Library
Research) dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-
analisis. Sedangkan teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui data
dokumentasi. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan melakukan reduksi data,
penyajian dan penarikan kesimpulan. Objek material penelitian adalah
mengkomparasi antara tafsir Mafatih Al-Ghaib karya Al-Razi dan tafsir Al-Qur’an
Al-‘Azhim karya Ibn Katsir, dan objek formalnya adalah ayat-ayat yang ada kata
ikhlas.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) penafsiran kata ikhlas
menurut Fakhruddin Al-Razi dalam kitab tafsir Mafatih Al-Ghaib adalah sesuatu
yang bersih, suci, sejati, tidak tercampur dengan sesuatu yang dapat mengotorinya
dan senantiasa melakukan ibadah hanya untuk Allah SWT. 2) ikhlas menurut Ibn

Katsir dalam tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim adalah upaya memurnikan dan



menyucikan hati dan mengarahkan seluruh penghambaan hanya kepada Allah
SWT. Adapun persamaan dari kedua penafsiran antara Al-Razi dan lbn Katsir
yaitu sama-sama memurnikan ibadah hanya kepada Allah SWT dan perbedaannya

hanya terletak dari segi perumpamaan.

Kata Kunci : Ikhlas, Al-Razi, Mafatih Al-Ghaib, Ibn Katsir, Al-Qur’an Al-
‘Azhim.



ABSTRACT

Iwan Caca Gunawan. (2024). NIM: 2200070014. Interpretation of Ikhlas in the

Qur'an (Comparative Study of the Interpretation of Al-Razi and Ibn Katsir).

Tafsir mugaran (comparison, comparative) is a tafsir approach that focuses
more on explaining the verses of the Qur'an by referring to the explanation of the
mufassirs. This comparative interpretation is a method used to compare
interpretations that seek to analyze the direction and tendency of the mufassirs in
interpreting the Qur'an. It also serves to analyze the background factors of a
interpreter.

Al-Razi and Ibn Katsir are two well-known interpreter figures in their day,
with different backgrounds, so it is interesting to be used as a reference for this
mugaran interpretation. The verse that will be compared is the word Ikhlas with
its various derivations found in the Quran.

The purpose of this study is to analyze: the interpretation of sincerity in the
Qur'an according to Fakhruddin Al-Razi, and the interpretation of sincerity in the
Qur'an according to Ibn Katsir; as well as similarities and differences in
interpreting verses about sincerity.

The research approach used is literature (Library Research) with a
qualitative approach using the descriptive-analytical method. While the data
collection technique is done through documentation data. Furthermore, the data
is analyzed by reducing data, presenting and drawing conclusions. The material
object of the research is to compare between tafsir Mafatih Al-Ghaib by Al-Razi
and tafsir Al-Qur’anul 'Azhim by Ibn Katsir, and the formal object is the verses
that have the word ikhlas.

The results of this study indicate that: 1) the interpretation of ikhlas
according to Fakhruddin Al-Razi in the book of tafsir Mafatih Al-Ghaib is
something that is clean, pure, true, not mixed with something that can defile it and
always perform worship only for Allah SWT. 2) Ikhlas according to Ibn Katsir in
the interpretation of Al Qur'anul ‘Azhim is an effort to purify and purify the heart

and direct all servitude only to Allah SWT. The similarity of the two



interpretations of Al-Razi and Ibn Katsir is that they both purify worship only to
Allah SWT and the difference only lies in terms of parables.
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